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KESIMPULAN

Dengan adanya program inovasi ini diharapkan 
semua bayi yang ada di wiayah kerja Puskesmas 
Padang Kandis mendapatkan ASI eksklusif. Sejalan 
dengan peningkatan cakupan ASI eksklusif di 
Puskesmas Padang Kandis. Disampiing itu program 
inovasi ini dapat terus berjalan (to be contineu) dan 
menjadi percontohan  bagi puskesmas lain.
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Latar Belakang

 Dalam pembangunan bangsa peningkatan 
kualitas manusia harus dimulai sejak dini yaitu sejak 
masih bayi, salah satu faktor yang memegang 
peranan penting dalam peningkatan kualitas manusia 
adalah pemberian Air Susu Ibu (ASI). Rendahnya 
pemberian ASI merupakan ancaman bagi tumbuh 
kembang anak yang akan berpengaruh kepada 
pertumbuhan dan perkembangan kualitas SDM 
secara umum. Puskesmas Padang Kandis pada 
tahun 2018 capaian cakupan bayi 0-6 bulan yang 
mendapatkan ASI Eksklusif sebesar 77,3%. Hal ini 
berada jauh dari target Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No.33 tahun 2012 pasal 6 yaitu 
sebesar 100%. Berbagai upaya telah dilakukan untuk 
meningkatkan cakupan ASI eksklusif, namun angka 
cakupan pada tahun 2018 masih berada jauh di 
bawah target. 
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Tujuan

1) Mampu meningkatkan capaian cakupan ASI   
     eksklusif di Puskesmas Padang Kandis. 
2) Menjadi alternatif pemecahan masalah kesehatan 
    dan dapat menjadi percontohan bagi instansi lain. 

Sertifikat ASI Eksklusif

Your Institution 
Logo

Your institution
logo

HASIL

 Program inovasi yang ditawarkan berupa pemberian 
sertifikat ASI eksklusif. Sertifikat ASI ekslusif ini 
diberikan khusus kepada ibu yang berhasil memberikan 
ASI eksklusif selama 6 bulan kepada anaknya. 
Pemberian sertifikat melalui bidan desa dan pemegang 
program puskesmas yang turut hadir pada saat 
posyandu. Sertifikat ini dibedakan menurut jenis 
kelamin. Perbedaannya pada segi warna, biru untuk 
laki-laki dan merah untuk perempuan. Pada setiap akhir 
tahun akan diadakan pemberian reward kepada ibu 
yang memberikan ASI eksklusif. Target jangka panjang 
dari program ini yaitu dapat bekerja sama dengan dinas 
pendidikan agar salah satu syarat untuk masuk sekolah 
dasar memiliki sertifikat ASI eksklusif. Harapan dengan 
diadakannya inovasi ini, agar semua ibu termotivasi 
untuk memberikan ASI eksklusif kepada anaknya, 
sehingga dapat membantu peningkatan capaian 
program di puskesmas. 
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